
Abraham  Paul  Liyanto
Apresiasi  Tanam  Perdana
Jagung  Hibrida  PTI  NTT  di
Area Hotel Harper
Kupang,nwartapedia.com   —   Pemilik  lahan  tanam  perdana
jagung hibrida yang digelar DPD Pemuda Tani Indonesia (PTI)
Nusa  Tenggara  Timur,  Abraham  Paul  Liyanto,  menyampaikan
apresiasi dan dukungan penuh terhadap kegiatan tersebut.

Kegiatan  tanam  perdana  berlangsung  di  area  Hotel  Harper
Kupang, Sabtu (13/12/2025).

Abraham Paul Liyanto, yang juga menjabat sebagai Ketua Dewan
Pembina Pemuda Tani Indonesia NTT sekaligus Senator DPD RI
asal NTT, menyebut pemanfaatan lahan ini merupakan bentuk
nyata komitmen mendukung ketahanan pangan dan pemberdayaan
petani muda.

“Terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, termasuk
Pemuda Tani Indonesia NTT, para petani, warga binaan, serta
pihak  sekolah  dan  mitra  lainnya.  Lahan  ini  memang  kami
siapkan untuk kegiatan produktif, dan hari ini kita buktikan
bisa dimanfaatkan untuk pertanian,” ujar Paul Liyanto dalam
sambutannya.

Ia  menjelaskan,  pemilihan  waktu  tanam  jagung  hibrida  di
musim hujan merupakan langkah strategis untuk mengoptimalkan
lahan yang sebelumnya dipenuhi rumput liar.

“Daripada rumput tumbuh tinggi dan tidak produktif, lebih
baik kita ganti dengan jagung. Ini bukti bahwa tidak ada
istilah lahan tidur di NTT, yang ada hanyalah kemauan untuk
mengelolanya,” tegasnya.
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Paul Liyanto menilai kegiatan tanam perdana ini juga menjadi
etalase atau promosi awal bagi Pemuda Tani Indonesia NTT,
sekaligus menunjukkan bahwa lahan di kawasan perkotaan pun
bisa dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian produktif.

“Lokasi  ini  sangat  strategis.  Banyak  tamu  hotel  dan
masyarakat akan melihat langsung aktivitas pertanian. Ini
bisa  menjadi  sarana  edukasi  sekaligus  motivasi  bahwa
pertanian itu dekat dengan kehidupan kita,” katanya.

Ia juga mengungkapkan bahwa pihaknya masih memiliki lahan
lain yang potensial untuk dikembangkan, termasuk sekitar 50
hektare  lahan  kosong  di  wilayah  Tablolong  yang  dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian selanjutnya.

Sebagai anggota DPD RI, Paul Liyanto menegaskan perannya
untuk  menjadi  penghubung  antara  petani,  organisasi
kepemudaan,  dunia  usaha,  serta  pemerintah  daerah  hingga
pusat.

“Tugas  saya  adalah  memastikan  ekosistem  pertanian  ini
berjalan  lengkap,  dari  produksi,  pendampingan,  hingga
pemasaran. Kalau petani bekerja sendiri tentu berat, tapi
kalau  ekosistemnya  dibangun  bersama,  semua  akan  lebih
ringan,” jelasnya.

Ia juga menyoroti pentingnya jaminan pasar dan harga bagi
petani. Menurutnya, kehadiran koperasi dan kerja sama dengan
dunia usaha menjadi solusi agar petani tidak dirugikan saat
harga panen turun.

“Kalau ada aksi nyata seperti ini, tidak perlu banyak janji.
Orang akan melihat, mengikuti, dan merasakan manfaatnya,”
ujar Paul Liyanto.

Ia  berharap  program  penanaman  jagung  hibrida  ini  dapat
berjalan lancar hingga panen dalam waktu sekitar empat bulan
ke  depan  dan  menjadi  contoh  kolaborasi  produktif  antara
pemuda, petani, dunia usaha, dan pemerintah dalam memperkuat



ketahanan pangan di Nusa Tenggara Timur. (MI)

Pemuda  Tani  Indonesia  NTT
Gelar  Tanam  Jagung  Perdana,
Libatkan Warga Binaan
Kupang,nwartapedia.com  —  DPD Pemuda Tani Indonesia (PTI)
Nusa Tenggara Timur menggelar kegiatan tanam jagung perdana
sebagai  langkah  awal  penguatan  ketahanan  pangan  dan
pemberdayaan  petani  muda  di  NTT.

Kegiatan ini berlangsung di lahan milik Senator DPD RI asal
NTT sekaligus Ketua Dewan Pembina Pemuda Tani Indonesia NTT,
Abraham  Paul  Liyanto,  do  Area  Hotel  Harper  pada  Sabtu
(13/12/2025).

Kegiatan tersebut dihadiri berbagai pemangku kepentingan, di
antaranya perwakilan PT Sumber Energi Pangan, PT Silvano
Maynardi Jaya (SMJ), Kepala Kantor Wilayah Pemasyarakatan
NTT Ketut Akbar Herry Achjar, Ketua HIPMI, Ketua Pemuda Tani
Kota Kupang, serta kelompok petani muda.

Ketua DPD Pemuda Tani Indonesia NTT, Bobby Lianto, dalam
sambutannya menyampaikan rasa syukur dan terima kasih kepada
pemilik lahan yang telah memberikan izin penggunaan lahan
untuk kegiatan tanam perdana.

“Adalah suatu kehormatan dan kebanggaan bagi kami karena
atas kebaikan hati Bapak Abraham Paul Liyanto, hari ini kita
bisa  berdiri  bersama  di  sini  dan  melaksanakan  penanaman
jagung perdana,” ujar Bobby.

Bobby  menjelaskan,  meskipun  kepengurusan  Pemuda  Tani
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Indonesia NTT baru dilantik pada 27 November 2025, pihaknya
langsung bergerak cepat. Sehari setelah pelantikan, jajaran
pengurus langsung turun ke lapangan untuk melakukan survei
lahan dan memulai proses penanaman.

“Ketua umum memang memuji langkah cepat ini, tetapi bagi
saya itu adalah tanggung jawab besar yang harus dijalankan,”
tegasnya.

Ia  mengungkapkan  bahwa  program  perdana  yang  dijalankan
adalah kerja sama strategis dengan PT Silvano Maynardi Jaya
(SMJ)  untuk  penanaman  jagung  hibrida  di  wilayah  timur
Indonesia, khususnya NTT.

“Dalam waktu tiga sampai empat bulan ke depan, kita akan
melihat  hasil  jagung  di  Pulau  Timor.  Pola  kerja  sama
dilakukan dengan pemilik lahan, bisa sistem sekali pakai
atau bagi hasil 50:50, dan semuanya berbasis pemberdayaan
petani yang disupport penuh oleh SMJ,” jelas Bobby.

Menurutnya, seluruh hasil panen akan dibeli oleh Pemuda Tani
Indonesia  sehingga  petani  tidak  perlu  khawatir  terkait
pemasaran.  Saat  ini,  sejumlah  lahan  di  Kota  Kupang  dan
beberapa  kabupaten  lain  di  NTT  telah  disiapkan  untuk
penanaman jagung.

“Bahkan kami sudah berkomitmen bekerja sama dengan warga
binaan untuk mengelola sekitar 40 hektare lahan. Ke depan,
bukan hanya di Kupang, tetapi seluruh lapas di NTT akan kita
tanami jagung,” katanya.

Sementara  itu,  Kepala  Kantor  Wilayah  Pemasyarakatan  NTT,
Ketut Akbar Herry Achjar, menyatakan pihaknya siap mendukung
penuh program ketahanan pangan melalui pemberdayaan warga
binaan.

“Kami memiliki sekitar 500 warga binaan dan siap menyiapkan
tenaga kerja dari proses tanam hingga panen. Semangat kami
untuk ketahanan pangan sudah berjalan sejak lama,” ungkap



Ketut Akbar.

Ia  berharap  kolaborasi  antara  Pemuda  Tani  Indonesia,
pemerintah daerah, dan masyarakat dapat terus diperkuat guna
mewujudkan kemandirian pangan di NTT.

Selain program jagung, Bobby Lianto juga memaparkan sejumlah
program  strategis  lainnya,  seperti  pengadaan  mesin
pengemasan kopi sachet yang telah beroperasi di Kupang,

pembentukan Koperasi Pemuda Tani Indonesia yang dilengkapi
aplikasi  digital  dan  akan  diuji  coba  tahun  ini,  serta
pengembangan Sekolah Pangan bagi petani muda.

“Kita ingin membangun pemuda tani menjadi pengusaha muda di
bidang pertanian,” tegasnya.

Sekolah Pangan tersebut akan bekerja sama dengan Yayasan
Pelita  Timur,  dengan  mengirim  peserta  untuk  belajar  ke
Mojokerto, serta membuka Sekolah Pangan Nasional yang akan
diikuti sekitar 100 petani muda dari berbagai daerah. (MI)

Pemuda Tani Indonesia NTT dan
PT SMJ Lakukan Tanam Perdana
Jagung Hibrida di Kupang
Kupang,nwartapedia.com   – DPD Pemuda Tani Indonesia (PTI)
Nusa Tenggara Timur bersama PT Silvano Maynardi Jaya (SMJ)
melaksanakan kegiatan tanam perdana jagung hibrida di area
depan Hotel Harper Kupang, Sabtu (13/12/2025).

Kegiatan ini menjadi langkah awal kolaborasi strategis dalam
mendorong ketahanan pangan dan pemberdayaan petani di NTT.
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Ketua  DPD  Pemuda  Tani  Indonesia  NTT,  Bobby  Lianto,
menjelaskan bahwa kegiatan tersebut merupakan tindak lanjut
cepat pascapelantikan kepengurusan PTI NTT pada 27 Desember
2025.

“Sehari setelah pelantikan, tepatnya tanggal 28 kami sudah
melakukantanam jagung di Kelurahan Penfui dan  kami juga
langsung  bergerak  melakukan  survei  lahan-lahan  di  Kota
Kupang dan kabupaten sekitar. Hari ini kita langsung mulai
lagi  penanaman  jagung  hibrida  di  lahan  sekitar  Hotel
Harper,” ujar Bobby.

Ia menyampaikan bahwa penanaman ini merupakan bagian dari
program kolaborasi antara Pemuda Tani Indonesia dan PT SMJ
untuk  memanfaatkan  lahan-lahan  produktif,  sekaligus
memberdayakan petani, termasuk mereka yang tidak memiliki
modal memadai.

Menjawab pertanyaan terkait pola kerja sama dengan petani
yang  tidak  memiliki  lahan  atau  modal,  Bobby  Lianto
menegaskan bahwa sistem yang diterapkan adalah pemberdayaan
petani berbasis kemitraan.

“Jagung  yang  ditanam  ini  sudah  ada  penjamin  pembelinya.
Semua hasil panen akan dibeli kembali dengan harga yang
pantas  oleh  mitra  PT  SMJ,  sehingga  petani  tidak  perlu
khawatir soal pemasaran,” jelasnya.

Bobby Lianto berharap program ini dapat menjadi contoh dan
diperluas ke seluruh kabupaten/kota di NTT.

“Kalau ini sukses, kita akan evaluasi dan kembangkan lebih
luas. Target kita bukan hanya tanam, tapi memastikan petani
sejahtera  dan  NTT  tidak  lagi  bergantung  pada
impor,”tutupnya.

Sementara itu, Direktur PT. Silvano Maynardi Jaya, Silvester
Sudin,  menjelaskan  bahwa  perusahaan  hadir  untuk  menjawab
persoalan klasik petani, yakni keterbatasan modal, sarana



produksi, dan akses pasar.

“Untuk petani yang hanya punya lahan tapi tidak punya modal,
seluruh sarana produksi seperti benih, pupuk, dan pendukung
lainnya ditanggung oleh PT SMJ. Saat panen, hasil produksi
dikurangi biaya operasional, dan 100 persen sisanya menjadi
hak petani,” tegasnya.

PT SMJ juga menjamin pembelian seluruh hasil panen, baik
dalam skala ratusan hingga jutaan ton. Bahkan, perusahaan
siap menyiapkan jalur distribusi besar, termasuk pengiriman
antarpulau.

Dalam  kegiatan  tersebut,  digunakan  benih  jagung  hibrida
bioteknologi  unggulan  yang  mampu  beradaptasi  di  berbagai
kondisi lahan, baik dataran rendah maupun perbukitan.

Selain  itu,  teknologi  pertanian  modern  juga  diterapkan,
seperti alat semprot bertenaga baterai serta pupuk khusus
yang telah disesuaikan dengan kondisi tanah di NTT.

“Biaya  produksi  ditekan  seminimal  mungkin,  sementara
produktivitas diharapkan maksimal. Ini yang kami dorong agar
petani  benar-benar  merasakan  manfaat,”  ungkap  perwakilan
perusahaan.

Kegiatan tanam perdana ini juga melibatkan berbagai pihak,
termasuk  kelompok  petani,  warga  binaan  lembaga
pemasyarakatan,  serta  mitra  penyedia  sarana  pertanian.
Kolaborasi lintas sektor ini dinilai menjadi kekuatan utama
dalam membangun pertanian NTT yang modern dan berkelanjutan.
(MI)



Srikandi  Christian  Serena
Gelar  Pengobatan  Gratis,
Wujud  Kepedulian  terhadap
Kesehatan Masyarakat
Kupang,nwartapedia.com  —   Organisasi Srikandi Christian
Serena menggelar kegiatan layanan pengobatan gratis sebagai
bentuk  nyata  kepedulian  terhadap  kesehatan  masyarakat.
Kegiatan tersebut berlangsung di area Car Free Day (CFD)
Kota  Kupang,  Sabtu  (13/12/2025),  dan  mendapat  sambutan
antusias dari warga.

Ketua Srikandi Christian Serena, Petronela Riberu, kepada
media  ini  menyampaikan  bahwa  kegiatan  tersebut  merupakan
wujud  komitmen  organisasi  dalam  membangun  komunitas  yang
sehat dan sejahtera.

“Hari  ini  Srikandi  Christian  Serena  menghadirkan  layanan
pengobatan  gratis  sebagai  wujud  nyata  perhatian  terhadap
kesehatan masyarakat,” ujar Petronela.

Menurutnya, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pelayanan
kesehatan, tetapi juga menumbuhkan nilai solidaritas, saling
mendukung, serta semangat berbagi kepada sesama.

“Kegiatan  ini  bukan  hanya  tentang  pelayanan  kesehatan,
tetapi  juga  tentang  kebersamaan  dan  kepedulian.  Kami
berharap masyarakat dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk
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melakukan pemeriksaan kesehatan, mendapatkan edukasi, serta
meningkatkan  kesadaran  akan  pentingnya  hidup  sehat,”
jelasnya.

Petronela  juga  menyampaikan  apresiasi  dan  terima  kasih
kepada seluruh panitia, tenaga medis, relawan, serta pihak-
pihak yang telah berkontribusi sehingga kegiatan tersebut
dapat terlaksana dengan baik.

“Terima  kasih  kepada  semua  pihak  yang  telah  mendukung.
Semoga apa yang kita lakukan hari ini membawa manfaat besar
dan  menjadi  inspirasi  untuk  terus  menebarkan  kebaikan,”
tambahnya.

Ucapan terima kasih secara khusus juga disampaikan kepada
Camat Kota Raja yang telah memberikan izin penggunaan lokasi
Car Free Day sebagai tempat pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan pengobatan gratis ini melibatkan satu orang dokter
dari  Puskesmas  Dinas  Kesehatan  Kota  Kupang  serta  empat
tenaga medis dari Puskesmas Naioni yang memberikan pelayanan
pemeriksaan kesehatan kepada masyarakat.

Dari  pantauan  media  ini,  terlihat  antusiasme  masyarakat
cukup  tinggi  dalam  memanfaatkan  layanan  kesehatan  gratis
yang disediakan oleh Srikandi Christian Serena.

Warga  tampak  memadati  lokasi  kegiatan  sejak  pagi  untuk
mendapatkan pemeriksaan dan konsultasi kesehatan. (MI)
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Fakultas  Kedokteran  UCB
Dinilai  Mampu  Hasilkan  SDM
Unggul untuk Bangun NTT
Kupang,nwartapedia.com  —  Ketua Dewan Pembina Yayasan Citra
Bina Insan Mandiri Kupang sekaligus Senator DPD RI asal NTT,
Abraham Paul Liyanto, menyatakan optimisme bahwa Fakultas
Kedokteran UCB akan melahirkan sumber daya manusia (SDM)
unggul yang mampu membangun Nusa Tenggara Timur (NTT).

Hal tersebut disampaikan Abraham Paul Liyanto di sela-sela
kegiatan tanam jagung perdana bersama Pemuda Tani Indonesia
(PTI) NTT yang berlangsung di area Hotel Harper Kupang,
Sabtu (13/12/2025).

Menurutnya, Fakultas Kedokteran UCB hadir sebagai langkah
strategis  untuk  memperkuat  sektor  kesehatan  melalui
pendidikan  berkualitas  yang  terintegrasi.

Fakultas ini tidak hanya membuka Program Studi Kedokteran,
tetapi juga Sarjana Kebidanan dan Profesi Kebidanan, serta
telah  lebih  dulu  mengembangkan  program  studi  Perawat,
Farmasi, dan Apoteker.

“Di Fakultas Kesehatan ini kita sudah mulai dari bidan,
perawat,  farmasi,  apoteker  hingga  kedokteran.  Ini  adalah
fondasi penting untuk membangun SDM NTT yang lebih baik,”
ujar Abraham.

Ia menegaskan, pembangunan sektor pendidikan kesehatan akan
berdampak  langsung  pada  sektor  ekonomi  dan  kesejahteraan
masyarakat.
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Dalam kurun waktu empat hingga lima tahun ke depan, lulusan
Fakultas  Kesehatan  diharapkan  dapat  kembali  mengabdi  ke
desa-desa sebagai dokter, perawat, dan tenaga paramedis.

“Kalau  persediaan  SDM  di  tingkat  desa  sudah  bagus,
pembangunan  akan  berjalan  lebih  cepat.  Kita  tidak  lagi
dipimpin oleh orang-orang yang tidak berpendidikan, tetapi
oleh sarjana. Saya yakin 5 sampai 10 tahun ke depan NTT bisa
keluar dari kemiskinan,” tegasnya.

Abraham  juga  mengungkapkan  bahwa  UCB  saat  ini  tengah
memproses  pembangunan  rumah  sakit  pendidikan  yang  akan
menjadi penunjang utama Fakultas Kedokteran.

Rumah  sakit  tersebut  direncanakan  mulai  dibangun  sekitar
April 2026 dan akan berada di bawah pembinaan Universitas
Airlangga (Unair).

“Fakultas Kedokteran UCB dibina langsung oleh Universitas
Airlangga, fakultas kedokteran terbaik kedua di Indonesia
setelah  Universitas  Indonesia.  Dengan  pembinaan  ini,
kualitas SDM kita pasti meningkat,” jelasnya.

Ia menambahkan, UCB menjadi universitas swasta pertama di
NTT yang membuka Fakultas Kedokteran.

Mahasiswa baru akan mendapatkan berbagai kemudahan, termasuk
biaya  pendidikan  yang  relatif  lebih  terjangkau  serta
fasilitas penunjang yang lengkap.

“Kita siapkan sekitar 14 laboratorium, termasuk laboratorium
farmasi. Saya jamin kualitas dokter lulusan UCB tidak kalah
dengan universitas di Jawa,” katanya.

Pada  tahun  pertama  pembukaan,  Fakultas  Kedokteran  UCB
memperoleh  kuota  50  mahasiswa,  jumlah  yang  lebih  besar
dibandingkan  standar  nasional  yang  umumnya  hanya  25–30
mahasiswa. Kuota tersebut diberikan karena akreditasi yang
dinilai sangat baik.



Abraham  menegaskan,  pihaknya  akan  memprioritaskan  60–70
persen mahasiswa asal NTT, sementara sisanya terbuka bagi
pendaftar dari luar daerah.

“Website  pendaftaran  melalui  situs  resmi  UCB  yakni
findfuture.ucb.ac.id sudah dibuka mulai hari ini. Ada tiga
gelombang pendaftaran, yakni Januari, April, dan Juni–Juli
2026. Saya mengimbau anak-anak NTT untuk mempersiapkan diri
dengan baik dan memanfaatkan kesempatan ini,” pungkasnya.

Ia berharap, dengan lahirnya dokter-dokter dari NTT sendiri,
provinsi  kepulauan  ini  dapat  mandiri  dalam  pelayanan
kesehatan dan tidak lagi bergantung pada tenaga medis dari
luar daerah. (MI)


